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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui efektivitas layanan bimbingan kelompok dengan
metode mind mapping untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik kelas VIII SMP VIP
Pesawat Wates. Subjek penelitian berjumlah 10 peserta didik yang diambil berdasarkan hasil skala
psikologis, 8 peserta didik dengan kriteria motivasi belajar rendah dan 2 peserta didik dengan
motivasi belajar tinggi. Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis menggunakan analisis
kualitatit dan kuantitatif. Rancangan penelitian tindakan bimbingan dan konseling ini didesain dalam
dua siklus dan di masing-masing siklus terdiri dari 2Efrtemuan. Berdasarkan ha@fJanalisis data
menunjukkan bahwa ada peningkatan sebesar 15% dari siklus I ke siklus II sehingga dapat
E@impulkan bahwa layanan bimbingan kelompok dengan metode mind mapping efektif untuk
meningkatkan motivasi belajar peserta didik.

Kata Kunci: Bimbingan Kelompok; Mind Mapping; Motivasi Belajar.

GROUP GUIDANCE SERVICES WITH METHODS MIND MAPPING
TO IMPROVE STUDENT LEARNING MOTIVATION

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effectiveness of group guidance services with the mind
mapping method to increase the leaming motivation of class VIII students of VIP Pesawat Wates
Junior High School. The research subjects were 10 students who were taken based on the results of
the psychological scale, 8 students with low learning motivation criteria and 2 students with high
learning motivation. The data obtained from the research results were analyzed using qualitative and
quantitative analysis. This guidance and counseling action research design is designed in two cycles
and in each cycle consists of 2 meetings. Based on the results of data analysis, it shows that there is an
increase of 15% from cycle I to cycle II, so it can be concluded that group guidance services using the
mind mapping method are effective in increasing students' learning motivation.

Keywords: Group Conseling; Mind Maping; Learning Motivation.
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Pendahuluan

Belajar merupakan kegiatan yang penting
dilakukan bagi setiap manusia, di mana hasil
dari  belajar ditandai dengan adanya
perubahan. Perubahan yang muncul dari hasil
belajar tidak hanya pada aspek pengetahuan
saja, tetapi juga berdampak pada aspek lainnya
seperti aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.
Di dalam proses belajar ada tujuan tertentu
yang hendak dicapai agar pembelajaran dapat
berjalan maksimal (Ningrat et al., 2018).
Tujuan dari belajar adalah memperoleh ilmu
pengetahuan, soft skill, dan nilai sesuai dengan
yang diharapkan.

Harapan dan keinginan tersebut dapat
diraih melalui usaha dan kerja keras yaitu
dengan belajar. Peserta didik melakukan
Efivitas belajar karena adanya dorongan
kekuatan mental yang berupa harapan,
keingin[EF) perhatian, dan kemauan. Kekuatan
mental yang dimiliki masing-masing individu
bervariasi ada yang tergolong rendah atau
tinggi. Kekuatan mental tersebut mendorong
terjadinya aktivitas belajar [§hg dinamakan
sebagai motivasi belajar. Motivasi belajar
merupakan keseluruhan energi penggerak
yang berasal dari dalam diri seseorang
sehingga mendorong munculnya semangat dan
gairah@@am belajar (Fadillah, 2013).

Hal ini sejalan dengan pendapat (Fitri et
al., 2016) yang menyatakan bahwa motivasi
belajar memiliki peran dalam menumbuhkan
rasa senang, semangat dan gffah untuk
belajar. Motivasi belajar muncul bukan hanya
dari faktor dalam diri seseorang tetaff) juga
harus diimbangi dari faktor eksternal. Peserta
didik yang memiliki motivasi belajar tinggi
akan terdorong untuk melakukan aktifitas
belajar dengan baik (Sardiman 2011).
Demikian pula sebaliknya, aktivitas belajar
tidak akan terwujud jika peserta Elik tidak
memiliki dorongan yang kuat. Rendahnya
motivasi belajar yang dimiliki peserta didik
merupakan salah satu  hambatan untuk
mewujudkan individu yang cerdas dan
berkualitas serta mampu mengikuti
perkembangan zaman. Sebagai peserta didik,
sudah semestinya memiliki motivasi belajar
yang kuat, karena motivasi belajar memegang
peranan penting dalam menentukan
kesuksesan dari kegiatan pembelajaran.

Hasil berbeda ditemukan melalui
observasi awal pada peserta didik kelas VIII
SMP VIP Pesawat Wates Tahun Pelajaran
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2020/@W21 terlihat beberapa peserta didik
yang memiliki motivasi belajar yang rendah.
Hal ini dapat diketahui dari beberapa kejadian
di lapangan yang menunjukkan bahwa peserta
didik memiliki motivasi yang rendah seperti
terlihat malas-malasan dan mengobrol saat
proses pembelajaran  berlangsung, tidak
mengerjakan PR yang diberikan guru. Ketika
menghadapi kesulitan belajar hanya mengeluh
dan tampak mengalami kebosanan dalam
belajar

Melihat pentingnya motivasi belajar
dimiliki oleh setiap peserta didik, maka
Efferlukan perhatian khusus dari semua pihak
salah satunya adalah guru bimbingan dan
konseling (BK) di sekolah untuk menyediakan
sedikit waktu membimbing, memerhatikan dan
mengarahkan peserta didik dalam kegiatan
belajar di sekolah. Dengan demikian,
diharapkan peserta didik dapat
mengembangkan dan memelihara motivasi
belajarnya agar dalam aktivitas belajar
melakukan hal yang baik dan terarah dengan
tujuan menggapai cita-cita. Guru bimbingan
dan konseling berperan sebagai motivator dan
fasilitator  bagi  peserta didik dalam
menumbuhkan motivasi belajar (Hartinah,
2016; Andriati & Rustam, 2018). Di dalam
layanan bimbingan dan konseling terdapat
beberapa jenis layanan dengan beragam @ik
dan metode yang dapat digunakan untuk
memberikan layanan kepada peserta didik.
Salah satu jenis layanan yang dapat diterapkan
kepada p@lerta didik untuk meningkatkan
motivasi belajar adalah layanan bimbingan
kelompok.

Dipilihnya layanan bimbingan
kelompok karena diyakini sebagai layanan
yang berupaya secara tidak langsung dalam
mengubah sikap dan perilaku individu dengan
memberikan irffE¥masi secara teliti (Wibowo,
2005). Hal ini sesuai dengan tujuan penelitian
ini yaitu meningkatkan motivasi belajar
peserta didik agar memiliki gairah semangat
belajar. Melalui  bimbingan  kelompok
mendorong peserta didik sebagai anggota
kelompok saling berinteraksi, bebas dalam
menyampaikan pendapat sesuai topik yang
dibahas, dapat mengembangkan  sikap
tenggang rasa, bertukar pikiran, persepsi,
wawasan dan sikap yang menunjang tingkah
laku untuk mengendalikan diri, sehingga
terjadi saling bertukar saran antara sesama
anggota kelompok (Elfira, 2013). Pemberian
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layanan bimbingan kelompok kepada peserta
didik memunyai manfaat yang besar bagi
individu, karena dengan memanfaatkan
dinamika kelompok dapat menggali dan
mengembangkan segala potensi yang dimiliki
oleh individu (Astuti, 2018).

Kenyataan yang adaff@li lapangan
berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
dengan guru bimbingan dan konseling di SMP
VIP Pesawat Wates menyatakan bahwa hasil
dari pemberian layanan bimbingan kelompok
belum optimal, dikarenakan terdapat beberapa
kendala yaitu: tidak tersedianya jam pelajaran
untuk bimbing@}an konseling dan kurangnya
pemahaman dari guru bimbingan dan
konseling mengenai [pE¥anan bimbingan
kelompok. Selain itu, guru bimbingan dan
konseling dalam  memberikan  layanan
bimbingan kelompok belum sepenuhnya
menerapkan berbagai metode atau teknik.
Dikatakan (Romlah, 2006) teknik atau metode
bukanlah merupakan tujuan yang akan dicapai
dalam EZlaksanaan bimbingan kelompok, akan
tetapi merupakan suatu alat untuk mencapai
tujuan. Oleh karena itu, keberhasilan untuk
mencapai  tujuan pelaksanaan bimbingan
kelompok dipefffkan teknik atau metode.

Banyak metode yang semestinya dapat
diterapkan dalam memberikan layanan
bimbingan  kelompok  seperti:  teknik
pemberian informasi, diskusi, problem solving,
home  room, sosiodrama, karyawisata,
permainan simulasi (Romlah, 2006) dan ada
pula metode baru seperti metode mind
mapping. Pemberian layanan bimbingan
kelompok dengan metode diskusi yang selama
ini dilaksanakan di SMP VIP Pesawat Wates
terkesan membosankan. Kurangnya variasi
metode dalam memberikan layanan
menyebabkan peserta didik tidak tertarik dan
cepat mengalami kebosanan. Berdasarkan
fakta yang ada di lapangan tersebut
mendorong peneliti untuk memilih metode
yvang bisa menarik perhatian anggota
kelompok untuk aktif terlibat dalam setiap
tahapan bimbingan kelompok yaitu
menggunakan metode mind mapping.

Mind mapping dipandang sebagai
metode yang memiliki kelebihan dan efektif
untuk menumbuhkan  sefffBhgat  individu
melakukan aktifitas belajar. Hal ini dikuatkan
dengan pendapat (Buzan, 2008) yang
mengatakan bahwa mind mapping dapat
membantu otak dalam berbagai hal seperti
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memusatkan perhatian, berpikir lebih kreatif
@8lam menyusun dan menyampaikan isi
pikiran, mengingat dengan baik sehingga
dapat belajar lebih cepat dan efisien. Mind
mapping dibuat dengan menggunakan tulisan
tangan mengombinasikan antara warna dan
gambar yang dibuat dalam cabang-cabang
sesuai keinginan dan tujuan yang ingin dicapai
agar hasilnya tidak membosankan dan secara
visual indah dipandang (Sumarlik & Nagqiyah,
2019). Teknik pembelajaran dengan metode
mind mapping memberikan pengalaman
langsung kepada peserta didik dan mengasah
kemampuan berpikir kreatif. Mind mapping
dipandang sebagai metode yang istimewa
karena dapat membangkitkan pikiran untuk
memunculkan ide-ide dan memicu ingatan
secara lebih mudah. Cara ini juga terbilang
menenangkan, menyenangkan, dan kreatif.

Berdasarkan pembahasan di atas,
peneliti tertarik untuk memberikan layanan
bimbingan kelompok sebagai salah satu solusi
dalam meningkatkan motivasi belajar peserta
didik. Hal ini sesuai dengan hasil perfffiffian
sebelumnya yang menjelasakan  bahwa
layanan bimbingan kelompok efektif untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi
interpersonal  dan  mereduksi  perilaku
menyontek (Fransiska et al., 2017; Mayasari &
Istirahayu, 2018). Secara lebih khusus hasil
@ elitian sebelumnya menunjukkan bahwa
layanan bimbingan kelompok dengan metode
mind mapping efektif untuk meningkatkan
self-regulated learning ((Rinjani, 2019).

Dari  beberapa  hasil  penelitian
sebelumnya, penelitian ini dilakukan dengan
asumsi bahwa motivasi belajar peserta didik
akan meningkat dengarffgiberikannya layanan
bimbingan kelompok dengan metode mind
mapping. Dengan menggunakan metode mind
mapping diharapkan peserta didik mudah
mendapatkan informasi secara jelas, teliti,
merasa senang dan tertarik dalam mengikuti
setiap tahapan bimbingan kelompok serta
bermanfaat sebagai teknik yang bisa
diterapkan dalam belajar. Dengan demikian,
hasil  penelitian ini  diharapkan dapat
mengetahui  tingkat keefektifan  layanan
bimbingafEJkelompok dengan metode mind
mapping untuk meningkatkan motivasi belajar
pesertdElidik kelas VIII SMP VIP Pesawat
Wates Tahun Pelajaran 2020/ 2021.
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Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP VIP
Pesawat Wates Yogy@Hirta pada Tahun
Pelajaran 2020/ 2021. Penelitian ini adalah
penelitian tindakan bimbingan dan konseling
EEYBK) menggunakan model penelitian
Kemmis dan Mec. Taggart. Menurut Kemmis
dan Taggart dalam (Hidayat & Badrujaman,
2012) dijelaskan bahwa penelitian tindakan
kelas pada hakikatmya berupa rangfBhn
kegiatan yang terdiri dari empat langkah, yaitu
perencanaan, tindakan, pengamatan dan
refleksi. Penelitian ini terdiri dari 2 siklus
masing-masing  siklus diberikan tindakan
layanan bimbingan kelompok dengan metode
mind mapping sebanyak 2 kali pertemuan.
Siklus kedua dilakukan sebagai upaya
perbaikan dari siklus pertama.

Penentuan subjek dalam penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling
dengan pertimbarfffh atau tujuan tertentu
(Sugiyono, 2015). Subjek dalam penelitian ini
berjumlah 10 §erta didik dari kelas VII C
terdiri dari 8 peserta didik dengan motivasi
belajar tinggi dEh 2 peserta didik dengan
motivasi belajar tinggi, hal ini dilakukan agar
terjadi dinamika kelompok dalam pelaksanaan
layanan bimbingan kelompok. Adapun yang
menjadi objek penelitian adalah layanan
bimbingan kelompok dengaBmetode mind
mapping dan motivasi belajar peserta didik.

Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan skala psikologis, wawancara
dan observasi. Instrumen penelitian disusun
berdasarkan definisi operasional dari variabel
motivasi belajar, kemudian dirumuskan dalam
kisi-kisi blue print yang terdiri dari item
favorable dan unfavorable dalam bentuk
pernyataan. Masing-masing  pernyataan
dilengkapi 5 alternatif jawaban yaitu sangat
sesuai (88), sesuai (S), ragu-ragu (R). tidak
sesuai (TS), dan sangat [ ak sesuai (STS).
Instrumen yang tersusun kemudian dilakukan
uji validitas dan uji reliabilitas sebelum
digunakan untuk pengambilan data di lokasi
penelitian. Uji validita)  dilakukan
menggunakan analisis statistik dengan korelasi
product  moment dan uji  reliabilitas
menggunakan teknik korelasi alpha cronbach.
Data yang diperoleh dari skala motivasi
belajar kemudian dianalisis.

Analisis data merupakan tahapan
penting dalam suatu penelitian di mana dari
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hasil analisis data dapat memberikan arti dan
makna yang berguna untuk pemecahan
masalah sesuai rumusan masal§] dalam
penelitian (Nasir, 2005). Data yang telah
terkumpul  kemudian  dianalisis  secara
kuantitatif dan kualitatif. Analisis data secara
kuantitatif ~ dilakukan dengan menyusun
tabulasi data sesuai dengan hasil tindakan pada
setiap siklus, sedangkan analisis data secara
kualitatif ~dilakukan dengan memberikan
makna sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah,
dan sangat rendah. Data yang diperoleh setiap
siklus bertujuan untuk mengetahui persentase
dan menggambarkan perubahan sikap motivasi
belajar semua anggota kelompok pada saat
mengikuti layanan bimbingan kelompok
dengan teknik mind mapping .
Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil Penelitian
Penelitian ini dirancang dengan empat tahapan
yaitu perencanaan (Planning), tindakan
(Action), pengamatan (Observation), refleksi
(Reflection) Sebelum melaksanakan keempat
tahap penelitian tersebut, terlebih dahulu
melakukan pra penelitian tindakan kelas.
Kegiatan pEffindakan dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui kondisi awal
motivasi belajar peserta didik sebelum
diberikan  tindakan layanan  bimbingan
kelompok dengan metode mind mapping.
Kegiatan pra-tindakan ini dilakukan dengan
memberikan skala motivasi belajar kepada
seluruh peserta didik kelas VIII C dengan
tujuan untuk mFAkuskan permasalahan yang
muncul terkait motivasi belajar peserta didik
yang rendah. Dari hasil pengisian skala
motivasi  belajar, peneliti bersama guru
bimbingan dan konseling menentukan 10
peserta didik sebagai anggota kelompok
dengan metode mind mapping untuk
meningkatkan  motivasi  belajar.  Sepuluh
peserta didik tersebut adalah AD, BD, DR, EF,
, FN,RN, ST, VK, YT. Berikut rekapitulasi
motivasi belajar peserta didik sebelum
diberikan tindakan.
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Tabel 1
Kondisi Motivasi Belajar Peserta Didik

b cbelum Diberikan Tindakan
Kategori Jumlah  Persentase
Sangat Tinggi 0 0%
Tinggi 2 20%
Sedang 0 0%
Rendah 4 40%
Sangat Rendah 4 40%
Siklus I

Perencanaan (Planning)

Tahap perencanaan (Planning) bertujuan agar
proses pelaksanaan tindakan berjalan dengan
lancar  dan EEBesuai harapan. Adapun
perencanaan yang dilakukan oleh peneliti
antara lain: 1) menentukan topik dan
membuat materi layanan disesuaikan dengan
kebutuhan dan tujuan awal vyaitu untuk
meningkatkan motivasi belajar peserta didik, 2)
menyusun Rencana Pelaksanaan Layanan
(RPL), 3) menentukan ohserver penelitian, 4)
menyiapkan kelengkapan administrasi
pendukung penelitian dan 5) menyiapkan
media layanan bimbingan kelompok dan
perlengkapan lainnya seperti kertas HVS,
spidol warna.

Pelaksanaan Tindakan (Action)

Pemberian layanan bimbingan kdgEnpok
dengan metode mind mapping pada siklus 1
dilakukan sebanyak dua kali pertemuan.
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari
Selasa, 11 Agustus 2(BE) dengan topik bahasan
semangat belajar dan pertemuan kedua
dilaksanakan pada hari Jum’at, 14 Agustus
2020 dengan topik bahasan meningkatkan
motivasi belajar. Masing-masing pertemuan
dilaksanakan selama 45 menit, dengan harapan
dan tujuan dapat meningkatkan motivasi
belajar peserta didik.

Observasi (Observation)

Tahap pengamall@ (observation) dilakukan
oleh kolaborator dalam hal ini guru bimbingan
dan konseling yang bertugas mengamati
aktivitas peneliti dalam memberikan layanan
bimbingan kelompok dengan metode mind
mapping. Pengamatan dilakukan pada setiap
tahapan pelaksanaan layanan bimbingan
kelompok dan aktivitas peserta didik sebagai
anggota kel@hpok terkait dengan motivasi
belajarnya antara sebelum dan sesudah
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diberikan layanan bimbingan kelompok
dengan metode mind mapping. Pada siklus 1
hasil observasi dari penerapan implementasi
layanan bimbingan kelompok dengan metode
mind  mapping mendapatkan  persentase
sebesar 71% karena dalam memberikan
layanan bimbingan kelompok dengan metode
mind mapping sudah bisa dikatakan cukup
baik, namun masih perlu adanya perbaikan
untuk lebih memaksimalkan keaktifan anggota
kelompok. Hal ini dikarenakan pada siklus I
pertemuan pertama, dinamika kelompok
belum tercipta dengan baik. Anggota
kelompok belum ada vang  berani
mengemukakan pendapat dengan sendirinya,
masih ada yang malu-malu untuk menjawab
pertanyaan dan masih ada yang belum paham
mengenai metode mind nffping .

Berbeda dengan pelaksanaan layanan
bimbingan kelompok pada siklus I
pertemuan kedua., anggota kelompok sudah
lebih baik dari sebelumnya dalam mengikuti
jalannya bimbingan kelompok. Terdapat
anggota kelompok yang sudah mulai berani
mengemukakan pendapat dengan sendirinya,
sehingga dapat disimpulkan bahwa pada siklus
I pertemuan kedua tindakan layanan
bimbingan kelompok dengan metode mind
mapping sudah bisa dikatakan cukup baik
walaupun belum mencapai keberhasilan sesuai
indikator (§ang telah ditentukan di awal.
Berikut hasil observasi motivasi belajar
peserta didik setelah siklus I.

T@hel 2
Kondisi Motivasi Belajar Peserta Didik
Setelah Siklus 1

No Responden Jumlah %o Kategori
1 AD 134 7% Tinggi
2 BD 9% 56% Sedang
3 DR 103 59% Sedang
4 EF 106 61% Sedang
5 FA 90 51% Rendah
6 FN 100 57% Sedang
7 RN 113 65% Sedang
8 ST 125 T1% Tinggi
9 VK 120 69% Tinggi
10 YT 115 66% Sedang

Bf}asarkan data pada tabel di atas,
terlihat adanya peningkatan motivasi belajar
pada peserta didik dengan sebelum diberikan
tindakan. Dari 10 respond@fsebagai anggota
kelompok, terdapat 3 responden masuk
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kategori tinggi, 6 responden masuk kategori

sedang,dan 1 responden masuk kategori rendah.

Dari data tersebut, dapat diketahuai mean
observasi siklus I. Mean observasi diperoleh
dari %(l34+90) = 112. Jadi, dapat disimpulkan
rata-rata skala motivasi belajar pada siklus I
masuk dalam kategori sedang.

Refleksi (Reflection)

Dari observasi yang telah dilakukan pada
siklus I diperoleh data bahwa pelaksanaan
layanan bimbingan kelompok dengan metode
mind mapping untuk meningkatkan motivasi
belajar peserta didik kelas VII SMP VIP
Pesawat Wates belum berhasil maksimal
E@suai indikator yang telah ditetapkan di awal.
Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor baik
dari peneliti sebagai pemimpin kelompok,
peserta didik sebagai anggota kelompok,
maupun situasi dan kondisi yang berpengaruh
terhadap pelaksanaan layanan bimbingan
kelompok dengan metode mind mapping.
Walaupun masih ditemui beberapa kendala
tetapi dari  hasil pelaksanaan layanan
bimbingan kelompok pada siklus I pertemuan
I sampai pertemuan 2 tetap ditemukan adanya
perubahan dan mengalami peningkatan.

Siklus II

Perencanaarf@lanning)

Perencanaan yang dilakukan pada siklus kedua
ini sama dengan yang dilakukan pada siklus 1.
Pada siklus kedua ini dilakukan sebanyak 2
kali pertemuan sebagai usaha perbaikan dari
siklus 1 berdasarkan hasil observasi dan
refleksi. Dari hasil refleksi pada siklus I masih
ditemukan beberapa kendala baik dari peneliti
maupun peserta didik sebagai anggota
kelompok sehingga menyebabkan belum
tercapainya indik§#¥ keberhasilan. Dari hasil
refleksi tersebut peneliti merasa perlyfintuk
melakukan tindakan pada siklus kedua, dengan
harapan dapat memberikan hasil yang lebih
maksimal sesual indikator keberhasilan yang
telah ditetapkan di awal.

Pelaksanaan Tindakan (Action)

Layanan bimbiEfn kelompok dengan metode
mind mapping pada siklus kedua ini dilakukan
sebanyak dua kali pertemuan. Pertemuan
pertama dilaksanakan pada hari Selasa, 18
Agustus 2020 dengan topik  bahasan
meningkatkan motivasi berprestasi dan pada
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pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Senin,
24 Agustus 2020 dengan topik bahasan
kreatifitas belajar. Durasi waktu setiap
pertemuan selama 45 menit.

Observasi (Observation)

Berdasarkan  hasil  pelaksanaan layanan
bimbingan kelompok pada siklus II
pertemuan pertama, terdapat perubahan di
mana selama kegiatan berlangsung anggota
kelompok sudah lebih baik dari sebelumnya
dalam  mengikuti  jalannya  bimbingan
kelompok. Anggota kelompok yang
sebelumnya belum berani mengemukakan
pendapat, pada siklus kedua pertemuan
pertama ini sudah berani mengemukakan
pendapat, dan terdapat salah satu anggota
kelompok sudah ingin mengajukan diri dengan
mengangkat tangan untuk memresentasikan
hasil mind mapping nya di hadapan anggota
kelompok dan pemimpin kelompok. Tahap
pelaksanaan layanan bimbingan kelompok
pada siklus II pertemuan kedua semakin
membaik, semua anggota kelompok nampak
lebih  aktif dan antusias dilihat dari
keberaniannya meminta warna spidol kepada
pemimpin kelompok untuk menggambar
mind mapping, lalu dari cara anggota
kelompok menjawab pertanyaan. Selain itu,
semua anggota kelompok juga sudah nampak
tidak malu-malu ketika pemimpin kelompok
menunjuk salah satu anggota kelompok untuk
memresentasikan hasil mind mapping nya
dengan penuh semangat. Pemimpin kelompok
melihat pada pertemuan terakhir dinamika
kelompok sudah terbangun sepenuhnya.
Secara kdFluruhan ada peningkatan sebesar
15% dari siklus I sebesar 71% siklus II sebesar
86%. Berikif#data hasil motivasi belajar
peserta didik pada siklus II.
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Kondisi Motivasi Belajar Peserta Didik
Setelah Siklus IT

No Responden Jumlah % Kategori
1 AD 147 84%  Sangat Tinggi
2 BD 126 72% Tinggi
3 DR 125 71% Tinggi
4 EF 128 73% Tinggi
5 FA 121 70% Tinggi
6 EN 131 75% Tinggi
7 RN 129 74% Tinggi
8 ST 137 78% Tinggi
9 VK 139 79% Tinggi
10 YT 137 78% Tinggi

[

Berdasarkan data tabel 3 di atas,
diketahui bahwa dari 10 responden (anggota
kelompok) terdapat | anggota kelompok
masuk kategori sangat tinggi, dan 9 responden
masuk kategori tinggi. Dari data tersebut,
dapat diketahuai mean observasi siklus II.
Mean observasi diperoleh dari%(l47+l2l) =
134. Jadi, dapat disimpulkan rata-rata skala
motivasi belajar pada siklus I masuk dalam
kategori tinggi.

Refleksi (Reflection)

Hasil refleksi siklus I menjadi acuan bagi
peneliti dalam melakukan perbaikan layanan
bimbingan kelompok dengan metode mind
mapping pada siklus II. Dari siklus kedua ini
mendapatkan hasil bahwa layanan bimbingan
kelompok defffin metode mind mapping
efektif untuk meningkatkan motivasi belajar
peserta  didik yang ditandai  dengan
meningkatknya s mean sebesar 22,
Peningkatan G(or ari pra-tindakan, siklus I,
dan siklus II dapat dilihat pada grafik di bawah
ini:

| “ Ll |‘ “ || “
Grafik 1

Grafik Peningkatan Indikator Motivasi
Belajar Peserta didik
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Berdasarkan gambar 1 di atas, dapat
disimpulkan bahwa motivasi belajar peserta
didik kelas VIII SMP VIP Pesawat Wates
terus mengalami peningkatan dari sebelum
hingga sesudah diberikan tindakan layanan
bimbingan kelompok dengan motode mind
mapping pada siklus I dan siklus II.

Pembahasan

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa
layanan bimbingan kelompok dengan metode
mind mapping efektif untuk meningkatkan
motivasi belajar peserta didik kelas VIIT SMP
VIP Pesawat Wates. Penerapan layanan
bimbingan dan konseling membutuhkan
strategi yang tepat. Terdapat beragam model
konseling dan psikoterapi yang dapat
diterapkan dalam memberikan layanan kepada
individu (Mc Leod, 2007).

Beragam penelitian telah dilakukan
namun tidak ada teori, teknik atau metode
yang efektif dan tepat untuk semua individu
dalam segala situasi dan kondisi (Alamri,
2015). Terlebih belum ada model layanan
bimbingan dan konseling yang khusus untuk
meningkatkan motivasi belajar peserta didik.
Situasi, kondisi dan beragam tuntutan yang
mengharuskan  individu  untuk  belajar
memerlukan pertimbangan dalam memilih
metode yang bertujuan dapat memandirikan
individu (Peraturan Mendiknas, No 27 Tahun
2008). Salah satu layanan yang dapat
implementasikan kepada peserta didik untuk
meningkatkan motivasi belajar adalah layanan
bimbingan kelompok dengan metode mind
mapping.

Layanan bimbingan kelompok dalam
penelitian ini menggunakan pendeckatan
penelitian tindakan bimbingan dan konseling
dengan dua siklus, masing-masing siklus
diberikan tindakan sebanyak dua kali
pertemuan selama 45 menit. Masing-masing
pertemuan  menerapkan  tahapan-tahapan
bimbingan kelompok yaitu tahap
pembentukan, peralihan, kegiatan, dan
pengakhiran (Prayitno, 2004).

Pemilihan layanan bimbingan

elompf@ddengan metode mind mapping ini
efektif untuk meningkatkan motivasi belajar
peserta didik karena dapat fembangun
suasana lebih bergairah dan peserta didik
merasa tidak cepat jenuh dalam meng{@Rinya
(Astuti, 2013). Keberhasilan layanan
bimbingan kelompok dengan metode mind
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mapping ini tidak terlepas dari peran
pemimpin kelompok yang sudah berhasil
menumbuhkan dinamika kelompok. Dalam
kehidupan kelompok, dinamika kelompok
sangat berpengaruh menentukan gerak dan
arah untuk mencapai tujuan kelompok
(Wulandari et al., 2012). Selain itu layanan
bimbingan kelompok dapat memberikan
manfaat yang lebih optimal karena subjek
yang dijangkau lebih banyak dibandingkan
dengan layanan lainnya yang bersifat
perorangan (Suwanto, 2018).

Dilihat  dari  tingkat  keefektifan
penerapan layanan bimbingan kelompok
dengan metode mind mapping menunjulfEin
bahwa ada peningkatan sebesar 15% dari
siklus I ke siklus II. Dari hasil ini menegaskan
bahwa peneliti dalam menggunakan dan
memilih teknik sudah sesuai dengan tujuan
yvang diharapkan dari pelaksanaan bimbingan
fPlompok (Wibowo, 2005) yaitu untuk
meningkatkan motivasi belajar peserta didik.
Tercapainya indikator keberhasilan dari
penelitian ini karena penggunaan metode
mind mapping dianggap sebagai teknik yang
istimewa (Sumarlik & Naqiyah, EB19) karena
memanfaatkan seluruh fungsi otak dengan
menggunakan citra visual dan prasarana grafis
untuk  menggali  kemampuan individu
kaitannya dengan kepentingan berpikir dan
belajar (Pratiwi et al., 2019). Selain itu, hasil
pemikiran yang berhasil digambarkan dalam
sebuah peta tidak ada jawaban benar dan salah
sehingga mendorong anggota kelompok untuk
lebih terbuka menuangkan ide gagasan dan
pemikirannya secara bebas (Wycoff, 2005).

Indikator yang digunakan untuk
mengukur adanya peningkatan motivasi
belajar mengacu pada pendapat (Uno, 2011)
yaitu: 1) adanya hasrat dan keinginan untuk
berhasil, 2) adanya dorongan dan kebutuhan
dalam belajar, 3) adanya harapan dan cita-cita
masa depan, 4) adanya penghargaan dalam
belajar, 5) adanya kegiatan yang menarik
dalam belajar, 6) adanya lingkungan belajar
yvang kondusif, sehingga memungkinkan
seseorang peserta didik @pat belajar dengan
baik. Indikator tersebut membuktikan adanya
peningkatan motivasi belajar setelah diberikan
tindakan layanan  bimbingarf) kelompok
dengan metode mind mapping. Hal ini dapat
dilihat dari adanya peningkatan skor mean
dari siklus [ sebesar 112 sedangkan pada
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siklus II sebesar 134, jadi ada peningkatan
skor mean sebesar 22.

Penelitian ini  menguatkan  hasil
penelitian  sebelumnya yang dilakukan
EEahyuni, 2018) bahwa melalui layanan
bimbingan kelompok dengan teknik mind
mapping mendorong anggota kelompok untuk
berani mengeluarkan, mengembangkan ide-
ide dan imajinasinya kemudian menyusunnya
dalam sebuah peta. Tidak jauh berbeda
dengan penelitian yang dilakukan (Safitri &
Fhmi, 2019) yang menunjukkan bahwa ada
pengaruh mind mapping terhadap motivasi
belajar peserta didf kelas VIII SMP Negeri
12 Tarakan yang dibuktikan dengan adanya
peningkatan skor motivasi belajar antara
sebelum dan sesudah diberikan tindakan
layanan bimbingan kelompok).

Sudah banyak penelitian-penelitian
sebelumnya yang menerapkan layanan
bimbingan kelompok dengan bervariasi
metode, teknik maupun media. Pemilihan
media yang tepat dalam memberikan layanan
bimbingan kelompok akan memberikan
dampak yang positif dalam peningkatan
motivasi belajar siswa (Putra & Astuti, 2020).
Hasil penelitian kali ini membuktikan dan
menguatkan kembali manfaat penerapan
layanan bimbingan kelompok dengan metode
F#hd mapping untuk meningkatkan motivasi
belajar peserta didik. Penerapan metode mind
mapping berhasil mengubah peserta didik
untuk berpikir kritis dan kreatif yang
dituangkan dalam sebuah gambar dengan
mengombinasikan antara kata, gambar dan
warna sehingga mudah diingat dan menarik
bagi peserta didik.

Kesimpulan dan Saran

Kesimjflan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
layanan bimbingan kelompok dengan metode
mind mapping efektif untuk meningkatkan
motivasi belajar peserta didik. Peran serta dari
berbagai pihak sangat diharapkan sebagai
bentuk dukungan untuk menerapkan layanan
bimbingan kelompok dengan metode mind
mapping. Pemberian layanan bimbingan
kelompok dengan metode mind mapping dapat
menumbuhkan semangat belajar dan berpikir
kritis peserta didik.
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Saran

Bagi peneliti berikutnya yang akan melakukan
penelitian  tentang bimbingan kelompok
dengan metode mind mapping diharapkan
dapat merancang dengan lebih baik lagi dalam
menyusun tahapan-tahapan @&ind mapping,
memilih tema dan materi sehingga peserta
didik dapat menerapkannya dalam aktifitas
belajar di kehidupan sehari-hari.
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